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Dalam Hal ini Patriarkisme juga sudah mengakar di kehidupan masyarakat
indonesia Menurut kamus besar bahasa indonesia patriarki adalah tata kekeluargaan
yang masih mementingkan garis keturunan bapak, penggunaan bahasa patriarki
digunakan untuk mengilustrasikan sistem sosial dimana kelompok perempuan
dikendalikan dan didominasi oleh kaum laki-laki. Budaya patriarki merupakan
budaya dimana laki-laki mempunyai kedudukan lebih tinggi dari perempuan.
Dalam budaya ini, ada perbedaan yang jelas mengenai tugas dan peranan
perempuan dan laki-laki dalam kehidupan bermasyarakat, khususnya dalam
keluarga.

Rumusan masalah ini adalah: 1.Bagaimana peningkatan kualitas hidup
perempuan dan anak pada program Sekolah Perempuan Anak Dan Masyarakat
Marjinal di Kabupaten Ngnajuk? 2.Bagiamana analisis mubadalah terhadap
program Peningkatan Kualitas Hidup Perempuan dan Anak di Kabupaten Nganjuk?

Metode penelitian dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian deskriptif. Dalam penelitian ini, penulis bertindak sebagai
pengumpul data dan sebagai instrumen aktif. Sumber data dalam penelitian ini ada
dua yakni, sumber data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data yang
digunakan, observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data dengan
kondensasi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Dari penelitian ini, penulis mendapatkan hasil bahwa: (1) Penelitian ini
menunjukkan bahwa program Sekolah Perempuan Anak dan Masyarakat Marjinal
di Kabupaten Nganjuk berhasil meningkatkan kualitas hidup perempuan dan anak
dengan memperluas akses pendidikan, memberdayakan ekonomi, meningkatkan
kesehatan, dan memberikan perlindungan dari eksploitasi dan kekerasan. Program
ini secara keseluruhan memperkuat kesejahteraan dan kemandirian mereka. (2)
Analisis mubadalah terhadap program Peningkatan Kualitas Hidup Perempuan dan
Anak di Kabupaten Nganjuk menunjukkan bahwa program ini berhasil
menciptakan kesetaraan gender melalui pendekatan inklusif. Program ini
memperhatikan kebutuhan perempuan dan anak-anak, memperluas akses
pendidikan, kesehatan, dan ekonomi, serta mendorong partisipasi perempuan dalam
pengambilan keputusan. Pendekatan ini memperkuat solidaritas komunitas dan
memastikan manfaat yang adil bagi semua anggota masyarakat.
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In this case, patriarchy is deeply rooted in Indonesian society. According to
the Indonesian dictionary, patriarchy is a family structure that prioritizes the
paternal lineage, and the term is used to illustrate a social system where women are
controlled and dominated by men. Patriarchal culture is a culture where men hold
higher positions than women. In this culture, there are clear differences in the roles
and responsibilities of women and men in society, especially within the family.

The focus of this research is: 1. How is the improvement in the quality of
life for women and children in the School for Women, Children, and Marginalized
Communities program in Nganjuk Regency? 2. What is the analysis of the
assessment (mubadalah) towards the Improvement of Women and Children's
Quality of Life program in Nganjuk Regency?

The research method used in this study employs a qualitative approach with
descriptive research. The author acts as the data collector and active instrument.
There are two sources of data: primary and secondary. Data collection techniques
include observation, interviews, and documentation. Data analysis techniques
involve data condensation, data presentation, and drawing conclusions.

From this study, the author found that: (1) The implementation of the School
for Women, Children, and Marginalized Communities program in Nganjuk
Regency has implications for improving the quality of life for women and children
across 6 districts. (2) The assessment (mubadalah), which emphasizes gender
equality and justice, closely relates to research findings indicating that gender
equality in environmental management and socio-economic conditions enhances
well-being and sustainability.
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